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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penelitian 

Untuk menghadapi era perkembangan masylarakat 5.0, Menteri Pendidikan dan 

Kebuldaylaan memullai program pembelajaran merdeka. Dengan menerapkan kulrikullulm 

merdeka, sekolah diharapkan mampul menghasilkan oultpult ylang sesulai dengan 

perkembangan zaman. Kulrikullulm merdeka memberikan kesempatan bagi gulrul ulntulk 

menggulnakan ide-ide beragam mereka dalam mengajar, dan peserta didik memiliki 

kesempatan ulntulk semakin berkembang. Dalam kulrikullulm merdeka ini dirancang ulntulk 

mengikulti perkembangan zaman, sehingga memberikan kebebasan pada peserta didik 

ulntulk mengembangkan kemampulan mereka sesulai dengan bakat peserta didik.1 

Dasar hulkulm dalam penerapan kulrikullulm merdeka belajar ialah Sulrat Kepultulsan (SK) 

Kementrian Pendidikan, Kebuldaylaan, Riset, dan Teknologi nomor 56 tahuln 2022 tentang 

Pedoman Penerapan Kulrikullulm dalam Rangka Pemullihan Pembelajaran. Dalam SK 

tersebult terdiri dari 16 point. Salah satulnyla tentang kulrikullulm ylang disederhanakan pada 

pendidikan dasar serta menengah. Dalam strulktulr kulrikullulmnyla dibagi menjadi dula 

kegiatan ultama, ylaitul pembelajaran intrakullikuller dan Projek Pengulatan Profil Pelajar 

Pancasila. Dalam kebijakan ini pemerintah menganjulrkan menggulnakan kulrikullulm 

merdeka agar peserta didik tidak merasa terbebani dalam proses pembelajaran.2 

Kulrikullulm merdeka dirancang ulntulk menylelesaikan masalah ylang mulncull dalam 

program pendidikan sebelulmnyla. Adanyla kulrikullulm merdeka akan mengarahkan serta 

mengembangkan potensi serta kompetensi peserta didik. Dalam kulrikullulm merdeka 

berfulngsi ulntulk mengembangkan potensi ylaitul dengan merancang proses pembelajaran 

dengan relavan serta interaktif. Pembelajaran interaktif ylang dimaksuldkan ylaitul dengan 

membulat proylek. Dengan itul peserta didik akan lebih tertarik dalam mengembangkan isul-

isul ylang berkembang pada lingkulngan sekitar.3  

Dalam kulrikullulm merdeka terdapat beberapa elemen penting ylang haruls diperhatikan, 

salah satulnyla adalah asesmen. Asesmen merulpakan kulnci penting ulntulk mengetahuli hasil 

 
1 Gulmgulm Gulmilar, “ULrgensi Penggantian Kulrikullulm 2013 Menjadi Kulrikullulm Merdeka,” Papeda 5, no. 2 (2023). 
2 Ahmad Sahman, “Arah Barul Kebijakan Kulrikullulm Merdeka Belajar Di Sekolah Dasar,” SITTAH 4, no. 1 (2023). 
3 Khoirulrrijal, Pengembangan Kulrikullulm Merdeka (Malang: CV. Literasi Nulsantara Abadi, 2022). 
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belajar dari peserta didik. Asesmen ataul penilaian ini merulpakan proses dari pengulkulran 

ataulpuln non pengulkulran ulntulk mendapatkan hasil karakteristik peserta didik melaluli 

atulran ylang telah diterapkan oleh pendidik.4 

Asesmen adalah selulrulh proses ylang digulnakan ulntulk menilai kinerja peserta didik, 

baik dari segi kognitif, efektif, maulpuln psikomotorik. Asesmen merulpakan proses 

pengulmpullan data ylang menulnjulkkan perkembangan pembelajaran dari peserta didik.5 

Dengan adanyla asesmen dapat dilihat sejaulh mana perkembangan anak 

selanjultnyla, serta melihat tulmbulh kembang anak. Maka dari hasil asesmen 

tersebult dapat digulnakan ulntulk program pembelajaran ylang tepat ulntulk peserta 

didik.6  

Asesmen mempulnylai tuljulan diantaranyla ylaitul: 1) memaparkan keberhasilan 

pengulasaan kompetensi dari peserta didik, 2) memaparkan hasil dari proses pembelajaran, 

3) menentulkan tindak lanjult hasil dari penilaian, 4) sebagai bentulk pertenggulngjawaban 

oleh pihak sekolah kepada orang tula serta masylarakat, 5) sebagai bahan perbaikan dari 

proses pembelajaran.7 (6) ulntulk mengulkulr hasil serta tingkat belajar peserta didik, (7) 

sistem pengolahan dalam kelas, (8) ulntulk mengetahuli tingkat pemahaman peserta didik, 

dan (9) ulntulk ulmpan balik bagi pendidik pada saat kegiatan belajar mengajar.8  

Asesmen dalam kulrikullulm merdeka terdapat tiga jenis diantaranyla ylaitu l 

sebagai berikult: 1) Asesmen diagnostik merulpakan asesmen ylang dilakulkan ulntulk 

mengidentifikasikan kompetensi, kekulatan serta kelemahan dari peserta didik, 

sehingga proses belajar mengajar dirancang sesulai dengan kompetensi serta kondisi 

dari peserta didik tersebult. Sehingga tuljulan dari asesmen diagnostik ini ylaitul ulntulk 

mengetahuli kekulatan serta kelemahan proses pembelajaran.9 2) Asesmen formatif, 

bertuljulan ulntulk memantaul serta memperbaiki proses pembelajaran, serta mengevalulasi 

 
4 Muljibulrrahman, “Asesmen Pembelajaran Sekolah Dasar Dalam Kulrikullulm Merdeka,” Pena Anda 1, no. 1 (2023). 
5 Mulliana GH, “Asesmen Kulrikullulm Merdeka Belajar Di Sekolah Menengah Atas,” Ilmiah Wahana Pendidikan 9, 
no. 6 (2023). 
6 Leni Zulrylati Ningsih, “Pentingnyla Asesmen Dalam Menylulsuln Program Pembelajaran Di Sekolah Inklulsi,” Gema 
Pendidikan 29, no. 2 (2022). 
7 Priska Nulrlia, “Asesmen Kompetensi Minimulm Sebagai Alternatif Peningkatan Kemampulan Literasi Baca Tullis 
Siswa Sekolah Dasar,” Inspirasi Pendidikan (ALFIHRIS) 1, no. 2 (2023). 
8 Siskha Pultri Saylekti, “Sylstematic Literatulre Review : Pengembangan Asesmen Pembelajaran Kulrikullulm Merdeka 
Belajar Tingkat Sekolah Dasar,” Seminar Nasional Pendidikan Gulrul Sekolah Dasar 2 (2022). 
9 Diki Firmanzah, “Implementasi Asesmen Diagnostik Dalam Pembelajaran IPA Pada Masa Pandemi Covid-19 Di 
SMP/MTS Wilaylah Menganti Gresik,” PENSA E-Julrnal : Pendidikan Sains 9, no. 2 (2021). 
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pencapaian dari tuljulan pembelajaran tersebult. Proses dari asesmen formatif dengan 

mengamati serta berinteraksi dengan peserta didik tentang perkembangan belajar. 3) 

Asesmen Sulmatif, bertuljulan ulntulk menilai pencapaian tuljulan pembelajaran serta capaian 

pembelajaran (CP) peserta didik sebagai dasar penentul tingkatan kelas ataul kelullulsan dari 

satulan pendidikan. Sehingga asesmen sulmatif ylang dilakulkan berbentulk laporan mengenai 

hasil belajar dengan laporan pencapapian dalam pembelajaran. Hal tersebult julga dapat 

disertakan dengan informasi mengenai tulmbulh kembang peserta didik selama proses 

pembelajaran.10
 

Pada dasarnyla setiap individul itul memiliki keulnikan dan kekhulsulsan pada dirinyla 

masing-masing, sebagai salah satul ciri ulntulk membedakan individul satul dengan individul 

lainnyla. Setiap individul pada hakikatnyla memiliki sulatul potensi ylang dapat 

dikembangkan, baik secara individul maulpuln kelompok. ULntulk mengembangkan potensi 

peserta didik perlul mengetahuli dan memahami terlebih dahullul potensi apa saja ylang 

melekat pada dirinyla. Faktor ylang mendulkulng terbentulknyla minat anak diantaranyla ylaitul 

pergaullan, lingkulngan hidulp, kelularga dan rulmah serta pola pertemanan anak.11 Dengan 

adanyla perbedaan minat dan bakat pada setiap individul salah satul belajar secara merdeka 

ialah melaluli pendekatan pembelajaran Teaching at The Right Level (TaRL). Pendekatan 

Teaching at The Right Level (TaRL) ialah sulatul pendekatan pembelajaran ylang 

memperhatikan capaian, memiliki tuljulan mempermuldah mendalami pengetahulan dan 

mengembangkan kemampulan masing-masing peserta didik. Pembelajaran TaRL dapat 

diimplementasikan melaluli pembelajaran berdiferensiasi. 

Pembelajaran berdiferensiasi merulpakan seperangkat pembelajaran ylang 

mempertimbangkan kebultulhan peserta didik. ataul julga pembelajaran ylang memberikan 

akomodasi, pelaylanan, dan pengakulan keberagaman peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran disesulaikan dengan tingkat kesiapan belajar, minat dan kesulkaannyla. 

Pembelajaran berdiferensiasi tidak memiliki sifat mengindividulalkan peserta didik, tetapi 

memberikan akomodasi kebultulhan peserta didik dengan belajar secara mandiri dan 

mengoptimalkan kesempatan belajarnyla. Pembelajaran berdiferensiasi memiliki fokuls 

 
10 David Darwin, “Asesmen Pembelajaran Bahasa Dalam Kulrikullulm Merdeka Belajar Pada Siswa SMA,” Lingula 
Rima : Julrnal Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia 12, no. 2 (2023). 
11 ULswati Hulsna, “Optimalisasi Potensi, Minat Dan Bakat Anak-Anak Desa Kinciran ULntulk Kemajulan Potensi SDM 
Di Desa Kinciran,” Griyla Cendekia 6, no. 1 (2021). 
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pada penylesulaian instrulksi dan materi pembelajaran agar sesulai dengan tingkat 

pemahaman, gayla belajar, kecepatan belajar, minat dan kebultulhan belajar peserta didik. 

Terdapat beberapa tuljulan dari pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi ylaitul (1) 

memenulhi kebultulhan individul dari peserta didik, (2) meningkatkan pencapaian peserta 

didik, (3) meningkatkan motivasi dan minat belajar peserta didik, (4) mengembangkan 

keterampilan sosial dan kolaboratif, (5) meningkatkan self-esteem peserta didik dan (6) 

meningkatkan keterlibatan peserta didik. 

Penerapan pembelajaran berdiferensiasi menempatkan gulrul sebagai seorang fasilitator 

ylang membantul peserta didik memenulhi kebultulhannyla. Pada pembelajaran 

berdiferensiasi, gulrul memberikan pemahaman terhadap materi dengan memperhatikan 

tingkat kesiapan, minat, dan gayla belajar peserta didik. Selain itul, gulrul julga dapat 

melakulkan modifikasi terhadap isi pelajaran, proses pembelajaran, produlk ataul hasil dari 

pembelajaran ylang diajarkan, dan lingkulngan belajar. Pembelajaran berdiferensiasi dapat 

diterapkan dengan menciptakan sulasana kelas ylang mendulkulng, meningkatnyla multul 

pembelajaran melaluli kerja sama dan penghargaan terhadap perbedaan. Pembelajaran 

berdifirensiasi memiliki tuljulan ulntulk memenulhi kebultulhan belajar dan menghargai 

keberagaman peserta didik.12  

Pendidikan akhlak memiliki peran penting dalam membentulk pribadi peserta didik 

ylang berkarakter mullia (akhlakull karimah). Dalam konteks pendidikan Islam, 

pembelajaran akhlak tidak hanyla berorientasi pada pengulasaan pengetahulan, tetapi julga 

pada pembiasaan sikap dan perilakul sehari-hari. Hal ini sejalan dengan tuljulan pendidikan 

nasional, ylakni mencetak generasi ylang beriman, bertakwa, dan berakhlak mullia. 

Adapun penerapan pembelajaran berdiferensiasi di SMA pada pelajaran Akhlak materi 

tentang berani hidulp jujur kelas XI yang masih bersifat seragam, sehingga belum mampu 

mengakomodasi perbedaan gaya belajar, minat, dan tingkat kesiapan peserta didik. Hal 

tersebut berdampak pada rendahnya keterlibatan siswa, kurangnya antusiasme, serta belum 

optimalnya pembiasaan akhlakul karimah. Pendekatan pembelajaran berdiferensiasi 

dipandang sebagai strategi yang mampu menyesuaikan proses pembelajaran dengan 

kebutuhan individual peserta didik.  

 
12 Eko Wahylul Sapultro, “Implementasi Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) Melaluli Pembelajaran 
Berdiferensiasi Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di SMP Negeri 1 Sulrakarta,” BLAZE 2, no. 1 (2024). 
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Di kelas XI SMA Plus UQ Al Mustofa, guru PAI mulai mencoba menerapkan 

pendekatan pembelajaran berdiferensiasi, diawali dengan asesmen diagnostik untuk 

memetakan gaya belajar siswa. Hasil asesmen menunjukkan adanya keragaman profil 

belajar, yaitu siswa bergaya belajar visual, auditori, dan kinestetik (V-A-K). Perbedaan ini 

berdampak pada cara siswa memahami materi akhlak, khususnya pada topik berani hidup 

jujur yang menuntut pemahaman nilai sekaligus kemampuan menerapkannya dalam 

perilaku sehari-hari. 

Ketika guru menyesuaikan pembelajaran dengan gaya belajar siswa, tampak perubahan 

yang signifikan. Siswa visual lebih mudah memahami materi melalui video terkait 

kejujuran atau penjelasan melalui presentasi; siswa auditori merespons baik melalui 

penjelasan diskusi dan penjelasan guru; sementara siswa kinestetik lebih aktif ketika 

pembelajaran dengan praktik langsung. Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran 

akhlak berdiferensiasi tidak hanya meningkatkan pemahaman kognitif, tetapi juga 

mendorong keterlibatan afektif dan psikomotorik, sehingga lebih efektif dalam 

membiasakan akhlakul karimah. 

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran berdiferensiasi di sekolah tersebut 

belum berjalan secara optimal. Guru masih mengalami kesulitan dalam menyiapkan materi 

yang sesuai dengan tiap gaya belajar, pengumpulan produk belajar seperti poster atau 

komik masih kurang terdokumentasi, serta terdapat kendala waktu saat pelaksanaan 

asesmen diagnostik karena keterlambatan beberapa siswa masuk kelas. Selain itu, suasana 

kelas yang kurang kondusif dan fokus guru yang kadang hanya tertuju pada salah satu 

kelompok juga menjadi hambatan. 

Situasi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tujuan pembelajaran akhlak 

yang ideal yaitu menumbuhkan karakter mulia dengan praktik pembelajaran di lapangan. 

Padahal, pembelajaran akhlak seharusnya mampu menginternalisasikan nilai melalui 

pembiasaan, keteladanan, dan keterlibatan aktif siswa. Penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi dipandang sebagai alternatif strategis untuk menjawab kesenjangan tersebut 

karena memberikan ruang bagi siswa belajar sesuai kebutuhannya, sehingga nilai akhlak 

lebih mudah dipahami dan diamalkan. 

Dengan demikian, penerapan pembelajaran PAI melaluli pendekatan berdiferensiasi 

diylakini dapat menjadi alternatif strategi dalam membiasakan peserta didik berperilakul 
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akhlakull karimah. Atas dasar itullah, penullis melakulkan penelitian dengan juldull: 

“Pembelajaran PAI Berdiferensiasi untuk Pembiasaan Akhlakul Karimah (Studi 

Kasus di kelas XI SMA Plus Ulumul Qur’an Al Mustofa)”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan pada u lraian latar belakang masalah, maka ru lmulsan masalah ini ialah: 

1. Bagaimana tuljulan dan langkah-langkah pembelajaran PAI di kelas XI SMA Plu ls 

ULlulmull Qulran Al Mulstofa? 

2. Bagaimana implementasi pembelajaran PAI berdiferensiasi berdasarkan 

diferensiasi konten, proses, produk, lingkungan belajar, serta gaya belajar visual, 

auditori dan kinestetik di kelas XI SMA Plu ls ULlulmull Qulran Al Mulstofa? 

3. Bagaimana hasil penerapan pembelajaran PAI berdiferensiasi terhadap 

pembiasaan akhlakul karimah peserta didik di kelas XI SMA Plu ls ULlulmull Qulran 

Al Mulstofa? 

4. Apa saja faktor penghambat dan pendu lkulng pembelajaran PAI berdiferensiasi di 

kelas XI SMA Pluls ULlulmull Qulran Al Mulstofa? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan pada ru lmulsan masalah tersebu lt, maka terdapat tuljulan pada penelitian 

ini ialah ulntulk mendeskripsikan:  

1. Tuljulan dan langkah-langkah pembelajaran PAI di kelas XI SMA Plu ls ULlulmull 

Qulran Al Mulstofa. 

2. Implementasi pembelajaran PAI berdiferensiasi berdasarkan diferensiasi konten, 

proses, produk, lingkungan belajar, serta gaya belajar visual, auditori dan 

kinestetik di kelas XI SMA Pluls ULlulmull Qulran Al Mulstofa. 

3. Hasil penerapan pembelajaran PAI berdiferensiasi terhadap pembiasaan akhlakul 

karimah peserta didik di kelas XI SMA Pluls ULlulmull Qulran Al Mulstofa. 

4. Faktor penghambat dan pendulkulng pembelajaran PAI berdiferensiasi di kelas XI 

SMA Pluls ULlulmull Qulran Al Mulstofa. 

D. Manfaat Hasil Penelitian  

Manfaat ylang diharapkan dari penelitian ini ialah sebagai beriku lt: 

1. Secara Teoritis  
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a. Menambah wawasan keilmu lan mengenai pembelajaran PAI berdiferensiasi 

pada materi Akhlak “berani hidu lp juljulr”. 

b. Menambah wawasan mengenai strategi dan pengaplikasian pembelajaran PAI 

pada peserta didik. 

2. Secara Praktis  

a. Bagi Sekolah  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran pada sekolah tentang 

sejaulh mana pembelajaran PAI dengan pendekatan berdiferensiasi bagi 

peserta didik. 

b. Bagi Gulrul  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi ru ljulkan dalam pembiasaan akhlaku ll 

karimah peserta didik melalu li pembelajaran PAI. 

c. Bagi Peserta Didik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pembiasaan akhlaku ll karimah 

peserta didik dalam kehidulpannyla sehari-hari. 

d. Bagi peneliti lainny la 

Penelitian ini diharapkan menjadi su lmbangan pemikiran bagi peneliti 

selanjultnyla ulntulk dikembangkan.  

E. Hasil Penelitian Terdahulu  

 Hasil penelitian terdahu llul ini dimaksuldkan ulntulk memberi penegasan bahwa 

terdapat skripsi, tesis, artikel di ju lrnal ataul bulkul ylang berkaitan dengan ju ldull peneliti y laitul 

Pembelajaran PAI Berdiferensiasi u lntulk Pembiasaan Akhlaku ll Karimah (Stuldi Kasuls di 

kelas XI SMA Pluls ULlulmull Qulr’an Al Mulstofa). Selain itul, kajian pulstaka menjadi bu lkti 

bahwa penelitian sebelu lmnyla belulm pernah dibahas atau lpuln suldah ada ylang membahas 

tetapi memiliki perbedaan baik dalam pendekatan mau lpuln paradigma ylang digulnakan.  

  

 

 Penelitian terdahu llul ylang relevan dengan peneliti dalam bentu lk tesis dan skripsi, di 

antaranyla: 

1. “Implementasi Asesmen Formatif dan Sulmatif pada Pembelajaran Berdiferensiasi 

Mata Pelajaran PAI dan Buldi Pekerti di SMAN 1 Kediri.” Ditullis oleh Rohmat 
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Robi’ Rozaqiyl, 2024. Hasil penelitianny la ialah implementasi pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran PAI di SMAN 1 Kediri y laitul terdapat empat 

metode pembelajaran berdiferensiasi y laitul konten, proses, produlk dan lingkulngan 

belajar. Kemuldian Asesmen formatif diterapkan melaluli tiga langkah y laitul 

perencanaan, pelaksanaan dan tindak lanju lt. Terdapat empat tahapan asesmen 

sulmatif ylaitul perencanaan, pelaksanaan, pengolahan hasil dan laporan.13 

2. “Implementasi Asesmen Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Kulrikullulm Merdeka 

Di SMA Negeri 1 Kandat.” Ditullis oleh Laila Eka Oktavia, 2024. Hasil 

penelitiannyla ialah pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi pada kulrikullulm 

merdeka di SMA 1 Kandat ylaitul asesmen diagnostik kognitif ylang dilakulkan 

ulntulk melihat keahlian awal siswa dalam membaca Al-Qulran dan asesmen 

diagnostik non-kognitif ylang dilakulkan melihat kondisi emosi serta psikologis 

siswa. Serta asesmen formatif ylang dilakulkan ketika proses pembelajaran 

berlangsulng dan asesmen sulmatif ylang dilakulkan di akhir bab ataul penilaian 

harian.14 

3. Implementasi Model Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Inpres 1 Lolul Palul. Ditullis oleh Fitriani, 

2025. Hasil penelitiannyla ialah implementasi model pembelajaran berdiferensiasi 

dilakulkan dalam tiga tahapan ylaitul perencanaan, pelaksanaan, dan evalulasi. Gulrul 

menylesulaikan pembelajaran dengan gayla belajar peserta didik (visulal, aulditori, 

dan kinestetik) serta menggulnakan media dan metode ylang bervariasi. Dampak 

positif dari penerapan ini adalah meningkatnyla pemahaman peserta didik, 

keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran, serta meningkatnyla motivasi 

belajar. 

Penelitian terdahu llul ylang relevan dengan peneliti dalam bentu lk julrnal, di antarany la:   

1.  “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Berbantulan E-LKPD ulntulk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Matematika Siswa”. Artikel ylang ditullis oleh Ni 

Pultul Diah Apriylantini dan I Komang Su lkendra, dalam ju lrnal Widyladari, 2023. 

 
13 Rohmat Robi’ Rozaqiyl, “Implementasi Asesmen Formatif Dan Sulmatif Pada Pembelajaran Berdiferensiasi Mata 
Pelajaran PAI Dan Buldi Pekerti Di SMAN 1 Kediri” (Kediri, 2024). 
14 Laila Eka Oktavia, “Implementasi Asesmen Pembelajaran Berdiferensiasi Pada Kulrikullulm Merdeka Di SMA 
Negeri 1 Kandat” (Kediri, 2024). 
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Hasil penelitiannyla ialah penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbantu lan E-

LKPD dapat meningkatkan keaktifan belajar matematika siswa pada siswa kelas 

VIII.2 SMP Negeri 6 Denpasar tahu ln pelajaran 2022/2023.15 

2. “Pembelajaran Bahasa Indonesia Berdiferensiasi pada Kulrikullulm Merdeka di 

Sekolah Menengah Kejulrulan.” Artikel ylang ditullis oleh Ida Zu llaeha, Hasnah 

Setiani dan Su lratno Sulratno, dalam ju lrnal Indonesian Langulage Edulcation and 

Literatulre, 2024. Hasil penelitiannyla ialah produlk pembelajaran Bahasa Indonesia 

Berdiferensiasi telah dilaksanakan ulntulk semula kondisi ideal dengan perolehan 

skor rata-rata 67%. Produlk pembelajaran Bahasa Indonesia memenulhi indicator 

ketercapaian (1) kompetensi pengetahulan, (2) kompetensi keterampilan, (3) hasil 

proylek pengulatan profil pelajar Pancasila (P5), dan (4) kompetensi ylang 

dibultulhkan menghadapi era digital.16 

3. “Implementasi Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) melaluli 

Pembelajaran Berdiferensiasi pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia di SMP 

Negeri 1 Sulrakarta.” Artikel ylang ditullis oleh Eko Wahylul Sapultro, Ani 

Rakhmawati, Reni Sulnarso, dalam ju lrnal BLAZE Bahasa dan Sastra dalam 

Pendidikan Lingulistik dan Pengembangan, 2024. Hasil penelitiannyla ialah 

implementasi pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) melaluli 

pembelajaran berdiferensiasi sesulai dengan tahap-tahap pendekatan Teaching at 

The Right Level (TaRL) ylakni mengklasifikasikan kebultulhan belajar peserta 

didik, menylulsuln rancangan pembelajaran berdiferensiasi dan pelaksanaannyla, 

serta melakulkan refleksi dan evalulasi terhadap pembelajaran.17 

4. “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kulrikullulm Merdeka pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam.” Artikel ylang ditullis oleh Anis 

Sulkmawati,  dalam ju lrnal EL-BANAT julrnal Pemikiran dan Penddikan Islam, 

2022. Hasil penelitiannyla ialah pembelajaran diferensiasi pada mata pelajaran 

Pendididikan Agama Islam ini memberikan kesempatan ulntulk belajar secara 

 
15 Ni Pultul Diah Apriylantini, “Penerapan Pembelajaran Berdiferensiasi Berbantulan E-LKPD ULntulk Meningkatkan 
Keaktifan Belajar Matematika Siswa,” Widyladari 24, no. 1 (2023). 
16 Ida Zullaeha, “Pembelajaran Bahasa Indonesia Berdiferensiasi Pada Kulrikullulm Merdeka Di Sekolah Menengah 
Kejulrulan,” Indonesian Langulage Edulcation and Literatulre 10, no. 1 (2024). 
17 Sapultro, “Implementasi Pendekatan Teaching at The Right Level (TaRL) Melaluli Pembelajaran Berdiferensiasi 
Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Di SMP Negeri 1 Sulrakarta.” 
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natulral, dimullai dari kemampulan awal setiap peserta didik. Keberhasilan 

pembelajaran diferensiasi tersebult julga didulkulng oleh adanyla kolaborasi dan 

komulnikasi ylang baik antara pihak sekolah dan wali mulrid.18 

5. “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi dalam Kulrikullulm Merdeka pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMAS Bina Pultera-Kopo.” Artikel 

ylang ditullis oleh Dirjo, Ilzamu ldin, Wahylul Hidaylat, Rifylal Ahmad Lulgowi, 

Wasehuldin, dalam ju lrnal Fikrah Joulrnal of Islamic Edu lcation, 2023. Hasil 

penelitiannyla ialah Pembelajaran diferensiasi dilaksanakan setelah mendapatkan 

data ylang akulrat terkait dengan kesiapan, mimat, dan profil belajar peserta didik 

melaluli pemetaan. Dengan mengetahuli kemampulan awal peserta didik, maka 

dapat ditentulkan bagaimana desain strategi pembelajaran berdiferensiasinyla. 

Dalam pelaksanaannyla pemilihan strategi diferensiasi haruls dilaksanakan dengan 

konsisten sampai tuljulan pembelajaran tercapai.19 

6. “Strategi Pembelajaran Diferensiasi dalam Pendidikan Agama Islam: Perspektif 

Psikologis.” Artikel ylang ditullis oleh ULmi Fitri Lestari, Maini Wati, Mulslim 

Afandi, Mhd Sulbhan, M. Dwi Rahman Sahbana, dalam julrnal joulrnal of 

edulcation, 2024. Hasil penelitiannyla ialah dengan mempertimbangkan kebultulhan 

dan karakter masing-masing siswa, gulrul dapat membulat lingkulngan belajar ylang 

lebih ramah dan berhasil. Kecerdasan emosional dan motivasi, antara komponen 

psikologis lainnyla, memainkan peran penting dalam memajulkan proses belajar 

dan mengajar di dalam kelas, selain itul julga dapat meningkatkan efektivitas pada 

pembelajaran. 20 

7. “Implementation of Differentiated Learning in Improving Problem-solving Skills 

in Collaborative Projects Based on Science and Technologyl.” Artikel ylang ditullis 

oleh Desyl Aprima dan Sasmita Sari, dalam julrnal Inovasi Matematika 

(Inomatika), 2025. Hasil penelitiannyla ialah  gulrul berhasil mendesain proylek 

ylang mengakomodasi kebultulhan siswa dengan baik dengan pendekatan 

 
18 Anis Sulkmawati, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kulrikullulm Merdeka Pada Mata Pelajaran 
Pendidikan Agama Islam,” El-Banat 12, no. 2 (2022). 
19 Dirjo, “Implementasi Pembelajaran Berdiferensiasi Dalam Kulrikullulm Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan 
Agama Islam Di SMAS Bina Pultera-Kopo,” Fikrah 7, no. 1 (2023). 
20 Lestari, “Strategi Diferensiasi Dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Menengah,” Jurnal 
Pendidikan Islam 12, no. 2 (2021): 145. 
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pembelajaran berdiferensiasi, melaluli pembagian peran berdasarkan kemampulan 

individul, ylang memulngkinkan setiap siswa ulntulk berkontribulsi sesulai dengan 

pemahaman tingkat kognitif ylang disertai pembelajaran proylek berbasis IPTEK, 

dan hasil menulnjulkkan bahwa kemampulan memahami masalah mendapatkan 

siswa hasil tertinggi dibandingkan kemampulan merencanakan masalah, 

menylelesaikan masalah, dan melakulkan pengecekan kembali. Dengan mendesain 

proylek sains dan teknologi ylang lebih responsive terhadap kebultulhan siswa, 

diharapkan keterlibatan dan kemampulan pemecahan masalah siswa dapat 

meningkat, serta mendorong pembelajaran ylang lebih efektif dan menylelulrulh di 

kelas. 

 Penelitian ini memiliki kebaruan (novelty) yang terletak pada fokus kajian dan 

pendekatan yang digunakan. Pertama, penelitian ini mengangkat konsep akhlak 

berdiferensiasi, yaitu penerapan pembelajaran berdiferensiasi secara khusus pada materi 

Akhlak dalam Pendidikan Agama Islam. Kajian mengenai pembelajaran berdiferensiasi 

selama ini lebih banyak diterapkan pada mata pelajaran umum dan peningkatan hasil 

akademik, sedangkan penerapan diferensiasi pada pembentukan akhlakul karimah masih 

sangat jarang diteliti. Kedua, penelitian ini mengintegrasikan gaya belajar siswa (visual, 

auditori dan kinestetik) secara langsung dalam strategi pembiasaan akhlak. Studi-studi 

terdahulu umumnya hanya memanfaatkan gaya belajar untuk menentukan metode 

pembelajaran, bukan sebagai instrument untuk menumbuhkan perilaku akhlak melalui 

diferensiasi konten, proses dan produk. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan 

pendekatan baru dalam pembelajaran PAI, yaitu menghubungkan preferensi belajar siswa 

dengan praktik pembiasaan akhlak sehingga menghasilkan model pembelajaran akhlak 

yang lebih personal, adaptif dan relevan dengan kebutuhan peserta didik di era 

pembelajaran modern. 

    

F. Kerangka Pemikiran  

 Menurut Plato, pendidikan adalah mengembangkan potensi peserta didik, sehingga 

moral dan intelektu lal mereka berkembang dengan menemulkan kebenaran sejati, dan gu lrul 

menempati pada posisi y lang penting dalam memotivasi dan menciptakan lingku lngannyla. 

Sedangkan dalam pandangan Al-Ghazali ialah ulsaha pendidik u lntulk menghilangkan 
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akhlak bulrulk dan menanamkan akhlak ylang baik pada peserta didik sehingga dapat dekat 

kepada Allah dan mencapai kebahagiaan du lnia dan akhirat. Selain itu l julga menulrult Ibnul 

Khalduln bahwa Pendidikan ialah tidak terbatas pada proses pembelajaran saja tetapi 

bermakna pada proses kesadaran pada manu lsia ulntulk menangkap, menylerap serta 

menghaylati setiap peristiwa alam sepanjang hidu lp. Maka dari itu l PAI ialah ulsaha dan 

proses penanaman Pendidikan secara berlanju lt antara gu lrul dengan peserta didik, dengan 

akhlak ylang baik sebagai tu ljulan akhirnyla. Dalam kata lain, bahwa PAI beru lpayla dengan 

sadar dan terencana dalam menyliapkan peserta didik u lntulk mengenal, memahami, 

menghaylati sampai mengimani, bertakwa serta berakhlak mu llia dalam mengamalkan 

ajaran agama Islam dari su lmber ultamanyla kitab sulci ylakni Al-Qulran.21  

 Pembelajaran meru lpakan sulatul rangkaian peristiwa y lang kompleks dan sistematis. 

Menulrult Aulnulrrahman pembelajaran ialah u lsaha mengulbah peserta didik y lang belulm 

terdidik menjadi terdidik, peserta didik y lang belulm memiliki pengetahu lan menjadi 

memiliki pengetahu lan.22 Pembelajaran pada hakikatny la ialah proses interaksi antara 

peserta didik dengan lingkulngan, sehingga terjadi peru lbahan perilakul ke arah ylang lebih 

baik. Dan tulgas gulrul ialah sebagai koordinasi lingku lngan agar menulnjang perulbahan 

perilakul peserta didik. pembelajaran ju lga dapat diartikan sebagai u lpayla pendidik u lntulk 

membantul peserta didik agar mereka dapat belajar sesu lai kebultulhan dan minatny la. Jadi 

disini pendidik berperan sebagai fasilitator y lang menylediakan fasilitas dan menciptakan 

situlasi ylang mendulkulng peserta didik u lntulk memiliki perilaku l lebih baik.23 Jadi dapat 

diartikan bahwa pembelajaran ialah su latul proses kegiatan y lang memulngkinkan pendidik 

dapat mengajar dan peserta didik dapat menerima materi pelajaran y lang diajarkan serta 

saling mempengaru lhi dalam proses belajar mengajar u lntulk mencapai tuljulan pembelajaran 

pada sulatul lingkulngan serta mengacu l pada perulbahan positif peserta didik. 

 Menulrult Sa’aduldin, metode ylang dapat diterapkan oleh seorang gu lrul di sekolah ialah 

1) Memberikan pelajaran atau l nasehat, metode ini sangat bergu lna apabila nasehat itu l 

datangnyla dari hati maka akan sampai pu lla ke hati. 2) Membiasakan Akhlak y lang baik, 

 
21 Mokh. Iman Firmansylah, “Pendidikan Agama Islam : Pengertian, Tuljulan, Dasar Dan Fulngsi,” Ta’lim 17, no. 2 
(2019): 84. 
22 Titik Tri Prastawati, “Peran Manajemen Pembelajaran Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Melaluli 
Penggulnaan Alat Peraga Sederhana,” Didaktik 9, no. 1 (2023): 381. 
23 ULbabulddin, “Hakikat Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar,” IAIS Sambas 5, no. 1 (2019): 21. 
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metode ini dapat dikerjakan dengan membiasakan peserta didik mengulcapkan kata-kata 

ylang baik dan sopan serta membiasakan melaku lkan perbulatan ylang baik. 3) Memilih 

teman ylang baik. 4) Memberi pahala dan sanksi, adany la hulkulman serta penghargaan 

bertuljulan ulntulk memberi keteladanan serta memberi pelajaran melaluli kegiatan 

Pendidikan. Serta 5) Contoh atau l teladan ylang baik.ylaitul dengan memberikan contoh serta 

taulladan ylang baik kepada peserta didik baik melalu li ulcapan maulpuln perbulatan.24 

 Kulrikullulm di Indonesia selalu l berulbah dan berkembang sesu lai zaman, kini 

kulrikullulm di Indonesia menggu lnakan kulrikullulm merdeka. Ku lrikullulm ialah seperangkat 

ataul sulatul sistem terencana mengenai bahan ajar dalam aktivitas pembelajaran. Atau l 

kulrikullulm dipandang sebagai su latul rencana ylang disulsuln ulntulk kelancaran proses belajar 

mengajar dibawah bimbingan dan tanggu lng jawab sekolah atau l Lembaga.25 Salah satu l 

model pembelajaran ku lrikullulm merdeka ialah berdiferensiasi. Model ini laku lkan di kelas 

XI terultama pada pelajaran Akhlak, pembelajaran berdiferensiasi pada pelajaran Akhalak 

melipulti penggulnaan berbagai metode pengajaran y lang disesulaikan dengan gay la belajar 

siswa, penylesulaian materi pelajaran, penggu lnaan beragam su lmber belajar dan penu lgasan 

ylang dapat dipersonalisasi. Tu ljulannyla adalah ulntulk meningkatkan pemahaman siswa 

terhadap nilai-nilai keagamaan, memperku lat identitas keislaman mereka serta memberikan 

keterampilan praktis ylang relevan dengan kehidu lpan sehari-hari. Melaluli pembelajaran 

berdiferensiasi peserta didik akan mendapat ilmu l ylang sesulai dengan bakat dan gay la 

belajar ylang berbeda karakter. Pembelajaran berdiferensiasi berdampak terhadap 

tertanamnyla rasa saling menghormati, kemandirian, kesempatan berpikir kritis serta 

membina kerja sama ylang sportif.26  

 Pembelajaran berdiferensiasi memiliki empat ciri y laitul pembelajaran berfoku ls pada 

kompetensi pembelajaran, evalu lasi kesiapan dan perkembangan belajar peserta didik 

diakomodasi ke dalam ku lrikullulm, pengelompokan peserta didik dilaku lkan sesulai dengan 

asesmen diagnostik pada awal pertemulan sehingga peserta didik menjadi pembelajar y lang 

aktif. Pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi tidak bisa lepas dari aspek-aspek ylang 

 
24 Abdull Mul’min Sa’aduldin, Meneladani Akhlak Nabi (Bandulng: PT. Remaja Rosdakaryla, 2006). 
25 YLullia Rahaylul, “Problematika Kulrikullulm Di Sekolah Dasar,” Pendas : Julrnal Ilmiah Pendidikan Dasar 8, no. 1 
(2023). 
26 Zullaeha, “Pembelajaran Bahasa Indonesia Berdiferensiasi Pada Kulrikullulm Merdeka Di Sekolah Menengah 
Kejulrulan.” 
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mendulkulng dalam penerapan pembelajaran, aspek tersebu lt ialah konten atau l isi, proses, 

produlk serta lingkulngan belajar.27  

Sulroso mengulngkapkan bahwa pada dasarnyla Islam dibagi menjadi tiga bagian, 

ylaitul akidah, sylariah dan akhlak.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 Dimensi akidah berisikan tentang apa saja ylang haruls diylakini, diimani, dipercaylai 

oleh ulmat Mulslim. Dimensi Sylariah ataul praktik agama berisikan tentang kepatulhan 

seseorang dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan ylang diperintahkan oleh agama. YLaitul 

ylang menylangkult pelaksanaan shalat, zakat, pulasa, membaca Al-Qulran, doa, berdzikir, 

kulrban, I’tikaf di masjid dan lain sebagainyla. Sedangkan dimensi akhlak ataul pengamalan 

ylang memperlihatkan seberapa tingkatan mulslim berperilakul sesulai ajaran agamanyla, 

ylaitul bagaimana individul tersebult berbaulr dengan dulnia terultama sesama manulsia, ylang 

melipulti sulka menolong, bekerjasama, menghormati orang lain, menulmbulhkembangkan 

orang lain, menegakan keadilan dan kejuljulran, saling memaafkan, menjaga amanat, tidak 

menculri, menjaga lingkulngan, tidak minulm-minulman ylang dilarang, tidak berjuldi, tidak 

menipul dan lain sebagainyla. 

 Salah satul pelajaran PAI di sekolah ialah pelajaran Akhlak. Akhlak berasal dari 

bahasa Arab ylaitul jama’ dari bentu lk “khullulquln” ylang berarti bu ldi pekerti, perangai, 

tingkah lakul dan tabiat. Sedangkan menu lrult istilah ialah pengetahulan ylang 

mendeskripsikan tentang baik dan bu lrulknyla perilakul, mengatulr pergaullan sesama 

 
27 Rina Widylaningrulm, “Pemetaan Gayla Belajar Dalam Pembelajaran Berdiferensiasi Peserta Didik Kelas IVB SD 
Negeri Sawah Besar 01 Semarang,” Khazanah Pendidikan 17, no. 2 (2023). 

ISLAM  

Sylariah (Dimensi 

Praktik Agama) 

Akidah (Dimensi 

Keylakinan) 
Akhlak (Dimensi 

Pengamalan) 
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manulsia serta menentulkan tuljulan akhir dari su latul pekerjaan. Akhlak tidak terlepas dari 

aqidah dan Sy lariah. Oleh karena itu l, akhlak meru lpakan pola tingkah laku l ylang 

menylatulkan aspek keylakinan dan ketaatan sehingga terlihat sebagai perilaku l ylang baik. 

Akhlak merulpakan perilakul ylang terlihat dengan jelas, baik dalam perbu latan maulpuln 

perkataan. Namu ln banylak julga dari aspek ylang bersangkultan dengan batin atau lpuln pikiran 

seperti perilakul kepada Allah, kepada sesama manulsia serta kepada alam.28 

 Peneliti akan foku ls pada satul materi pelajaran Akhlak y lakni tentang berani hidu lp 

juljulr. Sikap juljulr merulpakan sikap positif y lang haruls dimiliki setiap orang. Kejuljulran 

dapat menulnjulkkan jalan kebaikan y lang nantinyla dapat membantu l mengantarkan kita ke 

sulrga. Sikap juljulr merulpakan faktor terbesar tegakny la agama dan dulnia. Kehidulpan dulnia 

akan hanculr dan agama julga menjadi lemah di atas kebohongan, khianat serta perbu latan 

culrang. Kejuljulran haruls ditegakkan meskipu ln berat dan su lsah. Orang ylang juljulr akan 

menjadi mu llia di sisi Allah swt. mau lpuln di sisi manulsia.  

 Nabi menganjulrkan kita sebagai u lmatnyla ulntulk selalul juljulr. Orang ylang memiliki 

kejuljulran memiliki keduldulkan ylang tinggi di du lnia dan akhirat. Dengan keju ljulrannyla, 

seorang hamba akan mencapai derajat orang-orang ylang mullia dan selamat dari segala 

kebulrulkan. Sebaliknyla, orang ylang tidak ju ljulr ataul bohong akan dipersullit rezeki dan 

segala ulrulsannyla. Orang ylang pernah berbohong akan teru ls berbohong karena u lntulk 

menultulpi kebohongan ylang diperbulat, dia haruls berbulat kebohongan lagi.  

 Kejuljulran berbulah kepercaylaan, sebaliknyla dulsta menjadikan orang lain tidak 

percayla. Juljulr membulat hati tenang, sedangkan berbohong membu lat hati menjadi was-

was. Contoh seorang siswa y lang tidak juljulr kepada orang tulanyla perihal ulang jajan, pasti 

hati nulraninyla tidak akan tenang apabila bertemu l. Apabila orang tu la mengetahu li 

ketidakjuljulran anaknyla maka rulntulhlah kepercay laan orang tula terhadap anakny la. 

Menulrult tempatnyla juljulr itul ada beberapa macam ylaitul (1) juljulr dalam niat dan kehendak 

ylaitul motivasi bagi setiap gerak dan Langkah seseorang dalam rangka menaati perintah 

Allah Swt. (2) juljulr dalam ulcapan ylaitul memberitakan sesulatul sesulai dengan realitas. (3) 

juljulr dalam perbulatan ylaitul seimbang antara lahiriah dan batiniah.  

 Allah swt. memerintahkan kepada orang-orang ylang beriman agar tidak menjadi 

penakult dan pengecu lt. Karena rasa taku lt dan pengecult akan membawa kegagalan dan 

 
28 Sylarifah Habibah, “Akhlak Dan Etika Dalam Islam,” Pesona Dasar 1, no. 4 (2015): 73. 
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kekalahan. Tantangan u ltama ylang kita hadapi adalah memperju langkan kebenaran, 

meskipuln haruls menghadapai berbagai rintangan. Islam tidak meny lulkai orang ylang 

lemah/penakult. Keberanian dalam ajaran Islam disebu lt sylaja’ah. Sylaja’ah menulrult bahasa 

artinyla berani. Sedangkan menulrult istilah sylaja’ah adalah ketegu lhan hati, keku latan 

pendirian ulntulk membela dan mempertahankan kebenaran secara jantan dan terpu lji. 

Keberanian meru lpakan jalan u lntulk mewuljuldkan sebulah kemenangan dalam keimanan. 

Semangat keimanan akan selalul menulntuln mereka ulntulk tidak taku lt dan gentar sedikit 

puln. 

 Ketika seseorang su ldah berani menu ltulpi kebenaran, bahkan meny lelewengkan 

kebenaran ulntulk tuljulan jahat, ia telah melaku lkan kebohongan. Kebohongan y lang 

dilakulkannyla itul telah membawa kepada apa y lang dikhianatinyla itul. Ada beberapa hikmah 

ylang dapat dipetik dari perilakul juljulr ylaitul perasaan enak dan hati tenang, mendapatkan 

kemuldahan dalam hidu lp, selamat dari azab dan bahay la, membawa kepada kebaikan dan 

dicintai oleh Allah swt. serta rasu ll-Nyla.29  

 Dengan menggulnakan pendekatan berdiferensiasi, terlebih dahu llul gulrul PAI 

melakulkan asesmen diagnostik, y lang bertuljulan ulntulk mengetahuli gayla belajar dan kondisi 

psikologis peserta didik. Setelah memahami dan mempelajari tipe belajar peserta didik, 

gulrul membentulk kelompok belajar berdasarkan gayla belajar peserta didik. Ketika gulrul 

mengajarkan materi, peserta didik dengan gayla belajar visulal, diberikan dalam format 

gambar. Peserta didik dengan gayla belajar aulditori dapat diberi materi dalam format auldio, 

sedangkan peserta didik dengan gayla belajar kinestetik dapat melakulkan praktik ylang 

sesulai dengan pembelajaran. Selanjultnyla, ulntulk hasil akhir melaluli penulgasan, gulrul 

memberi kebebasan kepada peserta didik beru lpa membulat poster, komik, drama pendek 

ataul berpidato. 

 Maka pendidikan bertuljulan membentulk peserta didik sesulai dengan maksuld 

Pendidikan Indonesia dalam ULUL no. 20 tahuln 2002 ylang memiliki rulang lingkulp lulas 

namuln mencakulp dimensi ylang telah disebultkan. Setiap dimensi haruls memperoleh 

pengelolaan dan perlakulan ylang berbeda, termasulk dalam hal tuljulan belajar, materi ylang 

 
29 Mulstahdi, Pendidikan Agama Islam Dan Buldi Pekerti SMA Kelas XI (Jakarta: Kemenjterian Pendidikan dan 
Kebuldaylaan, 2017). 
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disampaikan, pengalaman belajar, metode pembelajaran, media ylang dipakai, 

perencanaan, serta teknik penilaian dalam belajar. 

 


